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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu permasalahan di bidang kesehatan gigi dan mulut adalah karies 

gigi. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, karies gigi 

menempati posisi pertama masalah kesehatan gigi di Indonesia dengan proporsi 

kasus sebesar 45,3%.
1
 Karies gigi adalah penyakit infeksi dan merupakan suatu 

proses demineralisasi yang progresif pada jaringan keras permukaan gigi oleh 

asam organik yang merupakan sisa metabolisme karbohidrat oleh bakteri.
2,3

 

Bakteri termasuk dalam faktor yang berperan dalam karies gigi. Bakteri yang 

umumnya sering ditemukan pada lesi karies ialah Streptococcus mutans.
3,4

 

 Streptococcus mutans adalah bakteri Gram positif dengan struktur 

berbentuk kokus serta bersifat anaerob fakultatif.
4
 Bakteri Streptococcus mutans 

mampu bertahan di lingkungan yang asam.
4,5 

Bakteri ini juga menghasilkan enzim 

glucosyltransferase (GTF) yang akan mensintesis karbohidrat yaitu polisakarida 

ekstraseluler.
2,4

 Salah satu polisakarida ekstraseluler yang terbentuk adalah 

glukan. Glukan berperan dalam perlekatan dan peningkatan koloni bakteri 

Streprococcus mutans. Apabila bakteri Streprococcus mutans beragregasi pada 

permukaan gigi, maka akan membentuk plak.
6,7

 

 Plak yang terbentuk dapat dikontrol dengan metode mekanis dan kimiawi. 

Metode mekanis diperoleh dari penyikatan gigi sedangkan metode kimiawi 

diperoleh dari penggunaan bahan kimia seperti pasta gigi.
8
 Pasta gigi berperan 
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penting dalam pencegahan karies dikarenakan komposisinya, terutama karena 

memiliki kandungan fluoride dan antimikrobial.
9
 Kemampuan fluoride untuk 

berikatan dengan matriks email dan kelarutannya yang lebih rendah dibandingkan 

dengan email menyebabkan fluoride dapat menghambat demineralisasi serta 

meningkatkan remineralisasi.
5
    

 Saat ini, bahan herbal telah banyak dimanfaatkan sebagai antibakteri pada 

pasta gigi. Penelitian yang dilakukan Yuwono et al (2012) menyatakan adanya 

penurunan nilai indeks plak pada kelompok pasta gigi dengan kandungan fluoride, 

natrium bikarbonat dan ekstrak bahan herbal yaitu rhatania (Krameria triandra), 

chamomile (Matricaria reccuita) serta sage (Salvia officinalis).
10

 Salah satu bahan 

herbal yang dapat ditemukan di Sumatera Selatan adalah gambir (Uncaria gambir 

Roxb.). Gambir memiliki kandungan utama berupa katekin.
6,8

 Dilaga (2018) 

melaporkan bahwa katekin merupakan zat aktif yang berperan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri.
11

 Penelitian oleh Dewi et al (2016) melaporkan bahwa 

katekin pada ekstrak gambir dapat menghambat aksi enzim glucosyltransferase 

(GTF) sehingga glukan tidak terbentuk dan tidak terjadi perlekatan maupun 

kolonisasi dari bakteri Streptococcus mutans.
6
 Penelitian lain oleh Apriliati et al 

(2012) menyebutkan pemanfaatan gambir sebagai pasta gigi pada pemakai peranti 

ortodonti cekat dapat menghambat pertumbuhan plak gigi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pasta gigi plasebo dengan komposisi natrium lauryl sulfat 

dan bahan abrasif.
8
 

 Kombinasi bahan herbal dengan pasta gigi bertujuan untuk menghasilkan 

efek yang saling melengkapi dari bahan-bahan yang dikombinasi, umumnya 
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digunakan untuk mencegah karies gigi. Penelitian Chismirina et al (2010) 

melaporkan peningkatan efek antibakteri pasta gigi kombinasi herbal dari daun 

sirih, siwak dan xylitol dengan sodium monofluorophosphate.
12

 Bahan herbal 

dipercaya bersifat lebih aman dibandingkan dengan bahan kimia pada pasta gigi 

maupun obat kumur.
8,13

 Penggunaan bahan kimia seperti fluoride yang berlebihan 

dapat mengakibatkan efek samping seperti pewarnaan gigi dan resistensi bakteri.
11

  

 Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui apabila bakteri Streptococcus 

mutans yang berada di dalam plak dapat menyebabkan karies gigi sehingga 

dibutuhkan upaya pencegahan berupa kontrol plak gigi. Upaya kontrol plak dapat 

diperoleh dengan penggunaan pasta gigi. Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

mengandung katekin yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Ekstrak 

gambir telah terbukti dapat berperan sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang daya 

antibakteri ekstrak gambir pada pasta gigi terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah pasta gigi gambir (Uncaria gambir Roxb.) memiliki daya 

antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans? 

2. Apakah pasta gigi fluoride dengan penambahan ekstrak gambir 

(Uncaria gambir Roxb.) memiliki daya antibakteri yang sinergis 

terhadap bakteri Streptococcus mutans? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri 

pasta gigi gambir (Uncaria gambir Roxb.) dan pasta gigi fluoride dengan 

penambahan ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui nilai zona hambat dari pasta gigi gambir (Uncaria 

gambir Roxb.) terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

2. Mengetahui nilai zona hambat dari pasta gigi yang mengandung 

fluoride dan gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 

3. Mengetahui nilai zona hambat dari pasta gigi fluoride terhadap 

bakteri Streptococcus mutans. 

4. Mengetahui nilai zona hambat dari pasta gigi plasebo terhadap 

bakteri Streptococcus mutans. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menambah ilmu pengetahuan 

tentang daya antibakteri pasta gigi gambir (Uncaria gambir Roxb.) dan pasta gigi 

fluoride dengan penambahan ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) yang dapat 

digunakan sebagai landasan untuk penelitian lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dokter 

gigi tentang khasiat pasta gigi herbal dari gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

terhadap bakteri Streptococcus mutans. 
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